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Mikroorganisme endofitik merupakan mikroorganisme yang dapat hidup didalam 

jaringan (inang) tumbuhan tanpa merusak jaringan yang ada pada tumbuhan 

tersebut. Salah satu mikroorganisme endofitik adalah fungi endofitik yang mampu 

memproduksi senyawa-senyawa bioaktif yang potensial untuk dikembangkan 

menjadi bahan baku obat, termasuk antikanker dan antibiotika. Fungi endofitik 

dapat diisolasi dari sistem jaringan tumbuhan seperti biji, daun, bunga, ranting, 

batang dan akar. Berbagai senyawa fungsional dapat diisolasi dari fungi endofitik. 

Isolasi fungi endofitik dapat dilakukan dari tumbuhan yang potensial untuk 

dijadikan sebagai bahan baku obat seperti tumbuhan Setunjang Langit 

(Helminthostachys zeylanica (L.) Hook). Saat ini tumbuhan Setunjang Langit 

sudah mulai sulit ditemukan, sehingga cara yang dapat dilakukan untuk tetap 

melestarikan tumbuhan Setunjang Langit serta agar khasiat dari tumbuhan ini 

dapat tetap digunakan adalah dengan memanfaatkan metabolit sekunder fungi 

endofitik yang terdapat pada tumbuhan Setunjang langit (Helminthostashys 

zeylanica (L.) Hook). Senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan dari 

mikroorganisme endofitik diharapkan mampu menghasilkan senyawa yang 

bersifat sebagai antibakteri. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan jenis fungi endofitik dari tumbuhan 

Setunjang Langit, mendapatkan metabolit sekunder dari fungi endofitik tumbuhan 

Setunjang Langit yang berpotensi sebagai antibakteri, mendapatkan nilai KHM 

metabolit sekunder fungi endofitik dari tumbuhan setunjang langit yang bersifat 

sebagai antibakteri, dan menentukan karakteristik dan identifikasi fungi endofitik 

tumbuhan Setunjang Langit yang berpotensi sebagai antibakteri. Penelitian ini 

dilaksanakan pada Agustus sampai dengan Desember 2016, pengambilan sampel 

dilakukan di desa Lubuk  Sakti kabupaten Ogan Ilir, Propinsi Sumatera Selatan. 

Proses isolasi, seleksi, dan karakterisasi fungi endofitik tumbuhan Setunjang 

langit berlangsung di Laboratorium Mikrobiologi, Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 

vi 
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Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan kerja yaitu, pengambilan 

sampel dan persiapan sampel, isolasi, Pemurnian, produksi dan ekstraksi 

metabolit sekunder, uji anti bakteri, pengujian KHM, Kromatografi Lapis Tipis, 

karakterisasi makroskopis dan mikroskopis fungi endofitik, serta identifikasi fungi 

endofitik. 

Hasil yang didapat pada penelitian ini diperoleh 6 isolat fungi endofitik pada 

proses isolasi dan pemurnian meliputi 3 isolat pada daun, 2 isolat pada akar, dan 1 

isolat pada batang. Hasil uji aktivitas antibakteri didapatkan metabolit sekunder 

isolat DTLJ4 memiliki aktivitas sebagai antibakteri Salmonella thypi dan 

Eschericia coli, metabolit sekunder isolat DTLJ5 memiliki aktivitas sebagai 

antibakteri Salmonella thypi, sedangkan ekstrak ATLJ3B, BTLJ2, DTLJ3, dan 

ATLJ1 tidak memiliki aktivitas sebagai antibakteri Salmonella thypi, Shigella 

dysenteriae, Staphylococcus aureus, dan Eschericia coli. Nilai KHM ekstrak 

metabolit sekunder isolat DTLJ4 terhadap bakteri Salmonella thypi sebesar 1% 

dengan menghasilkan  diameter zona hambat sebesar 6,07 mm, sedangkan 

terhadap bakteri Eschericia coli dengan konsentrasi ekstrak 1% menghasilkan 

zona hambat sebesar 6,37 mm. Isolat fungi DTLJ4 memiliki karakteristik yang 

sama dengan spesies Penicillium brevicompactum sedangkan isolat fungi DTLJ5 

memiliki karakteristik yang sama dengan fungi Aspergillus carbonasius. 

 

Kata kunci : Tumbuhan Setunjang Langit (Helminthostachys zeylanica (L.) 

Hook), Escherichia coli, Salmonella thypi, Penicillium brevicompactum, 

Aspergillus carbonarius 

Kepustakaan : 55 (1980-2015) 
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SUMMARY 
 

ENDOFITIK FUNGI PLANT SETUNJANG LANGIT (Helminthostachys 

zeylanica (L.) Hook) THE POTENTIAL TO PRODUCE COMPOUNDS 

ANTIBACTERIALS 

 

FUNGI ENDOFITIK TUMBUHAN SETUNJANG LANGIT 

(Helminthostachys zeylanica (L.) Hook) YANG BERPOTESNI 

MENGHASILKAN SENYAWA ANTIBAKTERI 

 

Scientific papers such as theses, March 2017 

 

Lydia Afriani; guided by: - Dr. Hary Widjajanti, M.Si 

- Dr. Laila Hanum, M.Si 

 

xiv + 51 pages, 7 pictures, 11 tables, 13 attachments 

 

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, University 

of Sriwijaya. 

 

Endophytic microorganisms are microorganisms that can live in the network 

(host) plant without damaging the existing network on the plant. One endophytic 

microorganisms are endophytic fungi are capable of producing bioactive 

compounds with the potential to be developed into raw materials for drugs, 

including anticancer and antibiotic. Endophytic fungi can be isolated from plant 

tissue systems such as seeds, leaves, flowers, twigs, stems and roots. Various 

functional compounds can be isolated from endophytic fungi. Isolation of 

endophytic fungi can be made from plants with the potential to be used as raw 

materials for drugs such as plants Setunjang Langit (Helminthostachys zeylanica 

(L.) Hook). Currently the plant Setunjang Langit was getting hard to find, so the 

things you can do to keep preserve plants Setunjang Langit and that the efficacy 

of this plant can still be used is to utilize secondary metabolites endophytic fungi 

found in plants Setunjang Langit (Helminthostashys zeylanica (L.) Hook). 

Secondary metabolites produced from endophytic microorganisms is expected to 

produce compounds that are antibacterial. 

The purpose of this study was to obtain a type of fungi endofitik of plants 

Setunjang Langit, getting secondary metabolites of fungi endofitik plants 

Setunjang Langit potential as an antibacterial, getting MIC secondary metabolites 

of fungi endofitik of plants Setunjang Langit that is antibacterial, and determine 

the characteristics and identification of fungi endofitik plants Setunjang Langit 

potential as an antibacterial. The research was conducted on August to December 

2016, sampling was conducted in the village of Lubuk Sakti Ogan Ilir regency, 

South Sumatra Province. The process of isolation, selection and characterization 

of endophytic fungi plants Setunjang Langit take place at the Laboratory of 

Microbiology, Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural 

Sciences, Sriwijaya University. 

This research was conducted through several phases of work, namely, sampling 

and sample preparation, isolation, purification, production and extraction of 
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secondary metabolites, anti-bacterial test, testing MIC, Thin Layer 

Chromatography, macroscopic and microscopic characterization of endophytic 

fungi, as well as the identification of endophytic fungi. 

The results obtained in this study were obtained 6 isolates of endophytic fungi on 

the isolation and purification process includes three isolates on leaves, 2 isolates 

at the root, and 1 isolate stem. The test results of antibacterial activity obtained 

secondary metabolites isolates DTLJ4 have antibacterial activity Salmonella thypi 

and Escherichia coli, secondary metabolites isolates DTLJ5 have antibacterial 

activity Salmonella thypi, while extracts ATLJ3B, BTLJ2, DTLJ3, and ATLJ1 not 

have antibacterial activity Salmonella thypi, Shigella dysenteriae , Staphylococcus 

aureus, and Escherichia coli. MIC extract of secondary metabolites the bacteria 

Salmonella thypi isolates DTLJ4 1% to produce inhibition zone diameter of 6.07 

mm, while the bacterium Escherichia coli at a concentration of 1% extract yield 

of 6.37 mm zone of inhibition. DTLJ4 fungal isolates have the same 

characteristics as the species fungi isolates Penicillium brevicompactum while 

DTLJ5 have the same characteristics as the fungi Aspergillus carbonasius. 

 

Keywords : plant Setunjang Langit (Helminthostachys zeylanica (L.) Hook), 

Escherichia coli, Salmonella thypi, brevicompactum Penicillium, Aspergillus 

carbonarius 

Citations : 55 (1980-2015) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Mikroorganisme endofitik merupakan mikroorganisme yang dapat hidup 

didalam jaringan (inang) tumbuhan tanpa merusak jaringan yang ada pada 

tumbuhan tersebut (Kumala, 2014). Salah satu mikroorganisme endofitik adalah 

fungi endofitik yang mampu memproduksi senyawa-senyawa bioaktif yang 

potensial untuk dikembangkan menjadi bahan baku obat, termasuk antikanker dan 

antibiotika (Kartika, 2014). 

Fungi endofitik dapat diisolasi dari sistem jaringan tumbuhan seperti biji, 

daun, bunga, ranting, batang dan akar. Berbagai senyawa fungsional dapat 

diisolasi dari fungi endofitik (Noverita, 2009). Isolasi fungi endofitik dapat 

dilakukan dari tumbuhan yang potensial untuk dijadikan sebagai bahan baku obat 

seperti tumbuhan setunjang langit (Helminthostachys zeylanica (L.) Hook). 

Tumbuhan setunjang langit (Helminthostashys zeylanica (L.) Hook) 

merupakan jenis tumbuhan yang dapat hidup di dataran rendah dengan kondisi 

tanah yang lembab dan kaya akan humus dan bahan organik (Joshi, 2011). 

Tumbuhan setunjang langit memiliki potensi sebagai penurun kadar asam urat 

darah (Fitrya dan Muharni, 2014). Saat ini tumbuhan setunjang langit sudah mulai 

sulit ditemukan, salah satu cara untuk tetap melestarikan tumbuhan setunjang 

langit serta agar khasiat dari tumbuhan ini dapat tetap digunakan adalah dengan 

memanfaatkan metabolit sekunder jamur endofitik yang terdapat pada tumbuhan 

setunjang langit (Helminthostashys zeylanica (L.) Hook). 

Senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan dari mikroorganisme endofitik 

diharapkan mampu menghasilkan senyawa yang bersifat sebagai antibakteri. 

Antibakteri dapat diartikan sebagai bahan yang mampu menghambat pertumbuhan 

dan metabolisme mikroba. Tujuan utama dihasilkannya senyawa antibakteri 

adalah agar dapat mengendalikan mikroorganisme yang bersifat patogen sehingga 

dapat mencegah penyebaran penyakit dan infeksi, membasmi mikroorganisme 

pada inang yang terinfeksi, serta mencegah pembusukan atau perusakan bahan 

oleh mikroorganisme (Pelczar, 2005). 
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Penelitian ini menggunakan bakteri uji Escherichia coli yang merupakan 

bakteri penyebab penyakit diare pada manusia, Shigella dysentreriae 

menyebabkan penyakit infeksi pada saluran pencernaan. Salmonella thypi yang 

menyebabkan penyakit typus (Pelczar, 2005),  dan Staphyolococus aureus yang 

dapat penyebab mastitis pada sapi perah dan kambing yang menyebabkan 

menurunnya produksi susu yang dihasilkan (Dewi, 2013). 

Nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)  merupakan nilai Konsentrasi 

terendah senyawa antibakteri yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

(Mulyadi et al., 2013). Penentuan nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

bertujuan agar mencegah terjadinya resistensi yang terjadi karena mikroorganisme 

yang secara genetis telah beradaptasi karena pemakaian antibiotik secara luas 

(Pelczar, 2005). 

Penelitian ini dilakukan untuk didapatkannya senyawa metabolit sekunder 

fungi endofitik dari tumbuhan Setunjang Langit yang berpotensi sebagai 

antibakteri serta dapat mengetahui aktivitas antibakteri dari metabolit sekunder 

fungi endofitik yang didapatkan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apa saja jenis fungi endofitik dari tumbuhan setunjang langit              

(Helminthostashys zeylanica (L.) Hook)? 

2. Apakah ekstrak etil asetat metabolit sekunder fungi endofitik tumbuhan 

setunjang langit (Helminthostashys zeylanica (L.) Hook) berpotensi sebagai 

antibakteri? 

3. Berapa Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak etil asetat metabolit 

sekunder fungi endofitik  tumbuhan setunjang langit yang bersifat sebagai 

antibakteri? 

4. Bagaimana karakteristik dan identifikasi fungi endofitik tumbuhan 

setunjang langit yang berpotensi sebagai antibakteri? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendapatkan jenis fungi endofitik dari tumbuhan setunjang langit. 

2 
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2. Mendapatkan ekstrak etil asetat metabolit sekunder dari fungi endofitik 

tumbuhan setunjang langit yang berpotensi sebagai antibakteri. 

3. Mendapatkan nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak etil asetat  

metabolit sekunder fungi endofitik tumbuhan setunjang langit yang bersifat 

sebagai antibakteri. 

4. Menentukan karakteristik dan identifikasi fungi endofitik tumbuhan 

setunjang langit yang berpotensi sebagai antibakteri. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

berbagai karakteristik fungi endofitik serta metabolit sekunder yang dihasilkan 

tumbuhan setunjang langit yang berpotensi sebagai antibakteri, sehingga 

metabolit sekunder tersebut dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai alternatif 

obat herbal yang aman. 
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